BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian ini memuat uraian mengenai data hasil pgarelidan pembahasan
temuan-temuan pada seluruh kegiatan penelitian §elag dilaksanakan. Uraian
tentang hasil penelitian yang telah dilakukan digarkan secara lebih

menyeluruh dan komprehensif dengan mengikuti sistiéian sebagai berikut :

A. Hasil Penelitian

Melalui observasi awal terhadap hasil wawancaragaenguru yang
mengajar matematika di kelas VIII, pembelajarantematika di kelas tidak
sebatas menggunakan ekspositori saja, tetapi dengamggunakan metode
demostrasi. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajam@tematika di MTs
Raudhatul Muttagien belum menggunakan pendekatdistik sebagai salah satu
alternatif pembelajaran.

Siswa-siswa kelas VIII MTs Raudhatul Muttagien qouilaktif dan memiliki
kemampuan matematika yang baik. Dengan demikiaaljpidreranggapan bahwa
dengan memberikan kegiatan belajar mengajar yammat tenaka dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman matematik sidesteesebut.

Evaluasi pembelajaran selama penelitian yang diakuterhadap siswa
meliputi evaluasi proses pembelajaran dan hasilbpéajaran. Evaluasi proses
pembelajaran dilakukan ketika pembelajaran berlamgyyang meliputi keaktifan

siswa baik secara individu maupun secara berkelempenguasaan konsep
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materi yang diberikan, serta kedisiplinan dan tamggawab dalam mengerjakan
tugas.

Sedangkan evaluasi hasil pembelajaran dilakukarapsetkhir siklus.
Evaluasi yang digunakan adalah tes formatif yarmdyguk tes uraian. Selain tes
formatif, juga terdapat tes sub sumatif yang dikaltusetelah satu pokok bahasan
selesai. Langkah-langkah yang ditempuh untuk meatlap hasil penelitian,

yaitu :

1. Implementasi Kegiatan Pembelajaran

Pada bagian ini, akan diuraikan mengenai implenset@giatan pembelajaran
yang terdiri dari 3 siklus. Gambaran pada tiapusikberikut ini terdiri dari
rencana pembelajaraplénning), tindakan proses pembelajaran dan hasil kerja

siswa fction) serta refleksi dari pembelajaran yang telah dikak ¢eflection).

a. Kegiatan Pembelajaran Siklus |
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Pembelajaran di kelas VIII MTs Raudhatul Muttagiéogyakarta, pada siklus
pertama ini dilakukan pada hari selasa tanggal @vehiber 2009. Materi yang
diberikan adalah memahami relasi dan fungsi. Pemakmpersiapkan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang akan digunakan sefmlgh satu bahan ajar
dalam penelitian. Alokasi waktu yang dibutuhkaralah 80 menit dan sarana
yang digunakan adalah LKS serta tes formatif. Sunmbelajaran yang
digunakan adalah buku paket matematika kelas \Rkncana pelaksanaan

pembelajaran yang lebih lengkap terdapat pada fampi
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2). Tindakan Proses Pembelajaran dan Hasil Kegjai

Langkah pertama dalam melakukan pembelajaran adaihkukan apersepsi
kepada siswa berupa informasi mengenai materi pepben yang menjadi
prasyarat materi "Relasi dan Fungsi”. Siswa dimintaenerangkan
pengetahuannya tentang kata relasi yang pernabkan&emal. Kemudian siswa
dibagi dalam 3 kelompok yang terdiri dari 3-4 orasigwa. Masing-masing
kelompok mendapatkan lembar permasalahan berupa Y3 didalamnya
terdapat permasalahan yang harus mereka pecahkaanize Pada LKS
permasalahan yang dipilih adalah mengenai jadwddala bulu tangkis, mesin
fungsi dan pembagian telur bebek. Keseluruhan mgatn pada lembar
permasalahan ada 8 pertanyaan. LKS selengkaprdaptdrpada lampiran A.
Pada aktivitas di dalam masing-masing kelompok,ugumnelakukan
pengamatan serta memberikan bimbingan seperlunga patiap kelompok.
Untuk mengetahui aktivitas siswa guru mendekatiorkglok tertentu seperti

gambar berikut :

Gambar 4.1
Guru Berkeliling dan Mendekati Kelompok Tertentu
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Guru berkeliling bertujuan untuk melihat aktivitasswa di dalam melakukan
diskusi kelompok. Selain itu guru juga mengkondisilsiswa dengan menjawab
pertanyaan siswa secara tidak langsung, namun d@enpanyaan kembali yang
mengarahkan siswa pada persoalan yang ditanyakaininHdilakukan untuk
melihat bagaimana kreativitas siswa dalam menydékesauatu permasalahan.

Pada intinya diskusi kelas ini dilaksanakan dengaaksud untuk
memperlihatkan variasi jawaban dari tiap kelompaasmelihat argumentasi dan
respon siswa. Masing-masing kelompok mengemukakaaljan sesuai dengan
hasil diskusi di dalam kelompok mereka.

Dalam menjawab LKS secara berkelompok, sebagianomimik

memberikan jawaban yang tepat tetapi sebagian miasiang tepat dalam
memberikan jawaban dari permasalahan yang diberBamkut adalah salah satu

hasil kerja siswa dalam menjawab LKS

b. Frida dab Sinta dapat bermain bersama pada nhar

c. Definisi dari relasi adalah ....:...

Gambar 4.2
Contoh Hasil Kerja Kelompok pada Siklus |
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Pada permasalahan yang pertama tentang jadwal ibebulu tangkis,
semua kelompok sudah bisa menyajikan permasalaraabut dalam diagram
panah, namun yang paling lengkap adalah kelomp@ihdt gambar 4.2), yaitu
sudah menuliskan nama dan arah fungsinya. Dalambergkan definisi tentang
relasi pada permasalahan pertama kelompok 3 metabhgawaban yang paling
lengkap diantara dua kelompok yang lain, bahwasreddalah suatu hubungan
himpunan domain dan kodomain, dimana setiap angimtaainnya mempunyai
lebih dari satu pasang dan semua anggota domapastergkan. Untuk
permasalahan yang kedua tentang definisi fungsg y@iliustrasikan dengan
"mesin fungsi” rata-rata semua siswa telah memahleonsep fungsi dengan
benar, dengan berbagai macam redaksi menurut peEndegeka sendiri. Salah
satu jawaban dari kelompok 1, definisi dari funggdalah suatiunput (masukan)
yang dikerjakan dengan aturan matematika yang rdg@mhmenghasilkaoutput
(keluaran) yang berbeda dan baru (unik). Untuk psatahan ketiga rata-rata
siswa baru bisa menemukan satu macam model furgspdrmasalahan yang
diberikan yaitu dari 8 telur bebek yang dibagikapd&da keempat temannya, tiap
anak mendapatkan 2 telur. Sedangkan masalah kowekspsi hanya kelompok 2
yang dapat memberikan jawaban yang paling tepat yabila jumlah anggota
domain dan kodomain tidak sama maka perkawanagbigrsidak dapat dibentuk
dalam perkawanan satu-satu atau korespondenssaatu-

Setelah selesai diskusi kelas dilakukan tes fofmattuk mengetahi
pemahaman tentang materi yang telah dipelajariik@ersalah satu contoh

jawaban tes formatif | :
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Gambar 4.3
Contoh Jawaban Tes Formatif |

Pada siklus pertama ini hasil penelitian belum memkbn hasil yang
memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari hasil yangedoleh, beberapa siswa masih
belum menjawab permasalahan yang diberikan dergragkadp dan tepat pada
sasaran. Untuk mengetahui respon siswa mengendigtegaran yang diberikan ,
masing-masing siswa mengisi jurnal harian siswaaphth bentuk jurnal harian

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Apa yang kamu dapatkan dari pembelajaran hari ini?

2. Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran hari ini?

Gambar 4.4
Format Jurnal Harian Siswa
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3) Refleksi Pembelajaran Siklus |

Dari hasil analisis pada siklus pertama, terdagdielapa temuan. Berdasarkan
hasil jawaban siswa secara berkelompok, terliriwla siswa sudah dapat
memberikan jawaban yang bervariasi. Jawaban dap-tiap kelompok pada
umumnya sudah mengarah pada jawaban yang benaa. didds pertama ini
peneliti melihat bahwa kerjasama dalam tiap-tidprk@ok masih kurang, karena
masih ada kelompok yang mengerjakan LKS tanpa at&hin anggota kelompok
yang lain. Pada tugas individu yang berbentuk tesan, sebagian siswa sudah
menjawab dengan benar dan bervariasi terutama dalasalah fungsi, tetapi
masih ada siswa yang merasa kesulitan dalam mejs@allyang diberikan Dari
penelusuran yang dilakukan oleh peneliti melaluiwamcara tidak formal,
peneliti menanyakan kepada beberapa siswa yang ataemigkesulitan dalam
menyelesaikan tes formatif, mereka mengungkapkahwa kesulitan mereka
dikarenakan bahasa dari soal yang diberikan sydghédmi dan mereka terbiasa
mendengarkan guru menjelaskan teori-teori yangpaddalam buku paket.

Berdasarkan hasil jurnal harian sebagian siswa spere positif terhadap
pembelajaran yang telah diberikan. Tetapi sebagiawa yang lain merasa
bingung dan ingin kembali kepada pola pembelajgeay lama.

b. Kegiatan Pembelajaran Siklus I

1). Rencana Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran siklus Il dilakukan pada ¢g@ahd9 November 2009 dan

20 november 2008 Pembelajaran siklus 1l ini terdari dua kali pertemuan, sub
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pokok bahasan yang diberikan adalah menentukanfuiigsi dan rumus fungsi.

Alokasi waktu yang dibutuhkan adalah 80 menit péaa pertemuan. Pada sub
bab ini dilakukan dua kali pertemuan karena ber#tasapengalaman peneliti
rata-rata siswa merasa kesulitan dalam menentwiaons fungsi dan menentikan
nilai fungsi. Aktivitas siswa dikelas dilakukan ae& berkelompok dengan
menggunakan sarana belajar berupa LKS. Sedangkdank umengetahui

kemampuan siswa secara individu dilakukan tes fofmBPP selengkapnya

terdapat pada lampiran A.
2). Tindakan Proses Pembelajaran dan Hasil Kesjaes

Proses pembelajaran pada siklus Il ini diawali é@ngpersepsi yaitu dengan
mengingatkan kembali definisi fungsi serta bagaeneara menggambar grafik
fungsi pada bidang cartesius. Selanjutnya dibagikambar kerja siswa yang
dikerjakan secara berkelompok. Pada pertemuan np@ri@ermasalahan yang
diangkat adalah penambahan berat badan bayi, kecekareta api dan kinerja
mesin fotocopy. Keseluruhan pertanyaan yang diberikepada siswa adalah 7
pertanyaan, dengan perincian 2 pertanyaan untuknpiesthan berat badan bayi, 2
pertanyaan untuk kecepatan kereta api, dan 3 pedanuntuk kinerja mesin
fotocopy. Adapun bentuk LKS yang diberikan kepadswa terdapat pada
lampiran A.

Pada saat pembelajaran berlangsung, guru bemnkelilntuk memberikan
arahan-arahan pada tiap kelompok. Arahan yangikidrekepada siswa berupa
pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa pasi@afan yang ditanyakan.

Hal ini dilakukan agar siswa dapat menyelesaikaimpsalahan yang mereka
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hadapi dengan caranya sendiri. Guru mengamati @éamberikan penjelasan yang
diperlukan untuk membantu menyelesaikan masalaty ydiberikan. Berikut

gambar saat guru memberikan bantuan kepada sdlakesompok.

Gambar 4.5
Guru Memberikan Penjelasan pada Salah Satu Kelompok

Diskusi berlangsung selama 40 menit, dan setelamuase kelompok
menyelesaikan  tugasnya, perwakilan dari masing#gasi kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelasddiamti diskusi kelas yang
bertujuan untuk menyamakan persepsi dan menyimpukatang jawaban dari
permasalahan yang diberikan. Dalam menjawab LKSagab kelompok
menjawab dengan tepat, namun masih ada kekurardam adnenggambar grafik

pada bidang cartesius. Berikut contoh hasil kegjaa dan diskusi kelompok :
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c. Tentukan jenis fungsi yang diberikan pada persoalan diatas, dan berikan ’
alasanmu
Jawab . -—
[ . | 12.00
[ Waktu () [ 08.00 [ 0900 | 000 | 11.00 _\‘ i 2&7 i
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Gambar 4.6

Contoh Hasil Kerja Kelompok Siklus II
Kelompok ini sudah cukup memahami bagaimana caraygambar grafik namun
dalam menuangkan dalam bidang cartesius masih dciegat, dimana angka nol
tidak terletak pada pangkal koordinat.

Untuk mengatasi masalah grafik fungsi ini, peneatielakukan pertemuan
kedua, dimana masing-masing kelompok diberi satmagalahan yang berbeda.
Kelompok 1 mendapatkan permasalahan tentang "taxitarifnya”, kelompok 2
tentang "bensin dan biayanya” dan kelompok 3 teptaonton bareng di bioskop
21". Dari ketiga permasalahan tersebut, masingimyaada 5 pertanyaan yang
harus diselesaikan. Adapun bentuk lembar permamalayang diberikan
selengkapnya terdapat pada lampiran. Pada saatefsgaran berlangsung guru
lebih sedikit memberikan intervensi dan dari habsgkusi kelompok ternyata

siswa menjadi lebih mahir dalam menentukan rumugdudan menggambar
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grafik fungsi. Setelah semua kelompok menyelesaikgasnya, masing-masing
perwakilan kelompok memperesentasikan hasil kegatydepan kelas untuk
memberikan wawasan yaang lebih luas kepada sisway yain tentang

menentukan nilai fungsi dan menggambar grafik furBgrikut contoh hasil kerja

kelompok pada pertemuan kedua :

Banyaknya liter umlah harga (Rp)

c. Rumus fungsi =

d. Gambar grafik fungsi
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Gambar 4.7
Contoh Hasil Kerja Kelompok Siklus II

Pada siklus kedua ini , jawaban siswa pada umursogah benar. Setelah tes
formatif selesai, masing-masing siswa mengisi juimarian siswa mengenai
pembelajaran yang telah berlangsung. Bentuk jumaabn siswa tersebut sama

seperti pada siklus pertama.
3). Refleksi Pembelajaran Siklus Il

Dari hasil pembelajaran siklus Il ini, terdapat &epa temuan diantaranya:
a). Jawaban pada lembar kerja siswa, sudah lelkhddzandingkan dengan
lembar kerja pada siklus |.
b). Diskusi kelas yang dilakukan setelah diskudioikgok tampak lebih
hidup. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya tanggagang diberikan saat

teman yang lain mempresentasikan hasil kerjangepln kelas.
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c. Kegiatan Pembelajaran Siklus I

1). Rencana Pelaksanaan Pembelajdpkamiing)

Rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus Herupakan rencana
pembelajaran yang merupakan perbaikan dari renpaméelajaran sebelumnya.
Sub pokok bahasan pada siklus ketiga ini adalalghmtmg nilai fungsi kuadrat
serta menggambarkannya pada bidang cartesius. s\lakaktu yang digunakan
pada rencana pembelajaran ini adalah 80 menit denganggunakan sarana
pembelajaran berupa LKS dan tes formatif. Setalkdbssketiga ini dilakukan tes
sub sumatif untuk mengukur kemampuan siswa sees@lruhan tentang materi

"Relasi dan Fungsi”.
2). Tindakan Proses Pembelajaran dan Hasil Kegjai

Pembelajaran pada siklus Il dilakukan pada tang@gaNovember 2009.

Pada awal pembelajaran siswa diingatkan kembadi waenggambar grafik pada
bidang cartesius, siswa juga di minta melakukanntifilkasi benda-benda
disekitar mereka yang berbentuk parabola. Pemlpatajdilanjutkan pada tahap
pengerjaan LKS. Masalah yang diangkat pada leméga lsiswa kali ini adalah
"grafik berbentuk parabola’. Tujuan yang ingin giaa dengan memunculkan
grafik parabola adalah :

a). Mengetahui sudut pandang siswa dalam meliratusobyek yang disajikan
dihadapan mereka.

b). Mengetahui ide-ide yang muncul dari pikiran ekar ketika melihat obyek

matematika.
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LKS selengkapnya terdapat pada lampiran A.

Hampir seluruh kelompok sudah dapat berkreasi datemnerjemahkan
gambar parabola yang diberikan. Mereka mengajukamamyaan-pertanyaan
yang mereka kurang pahami. Dalam diskusi kelompodneliti Iebih
memprioritaskan kelompok yang memiliki kemampuartemeatika kurang. Hal
ini dilakukan agar mereka dapat menyesuaikan dmgdn teman-teman lain yang
memiliki kemampuan matematika lebih. Setiap keloknptemberikan jawaban
nomor item sesuai dengan tugas masing-masing.pSkémpok sudah dapat
menafsirkan kesimpulan yang mereka peroleh dareltglang mereka buat.

Berikut contoh hasil kerja salah satu kelompok krstal no 1 :
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Jika sebuah bola dilempar ke atas, hitunglah tinggi bola pada t detik jika rumus ketinggian

bolanya adalah sebagai berikut :
Tugas Kelompok 1 : h(t) = -2t* + 72
Kelompok 2 : h(t) =-3t*+ 110
Kelompok 3 : h(t) = -t* + 40
a. Hitunglah tinggi bola pada 6 detik pertama dan tuliskan dalam bentuk tabel.
b. Apa yang terjadi saat tinggi bola pada 6 detik pertama tersebut.

Jawab :
— ) -
Waktu (1) 0 [1 |2 [3 |4 |5 \G ] w T ] \L \—".
| B
T'n ‘ Q- | 3 Iz 7 ‘ ‘ |
i s\;glbola hm_-., kL £4 (54 |41 92 | O \ \ = L__L = \I ..... =
a. Tinggi bola pada detik ke-6 adalah ../ R .
A ¢ Yo h AmiA
b. Saat detik ke -6 posisi bola adalah .I'\ 21y @01V ... 0 XMUAAN
"‘}‘.@n.‘:.ﬂ‘l—f) ..................................................................................
~ =40 7
ik i tinggian
Jika sebuah bola dilempar ke atas, hitunglah tinggi bola pada t detik jika rumus ketingg
bolanya adalah sebagai berikut :
Tugas Kelompok 1 : h(t) = -2t* + 72
iKeIompok 2): h(t) =-3t2+ 110
Kelompok 3 : h(t) = -t> + 40 "
a. Hitunglah tinggi bola pada 6 detik pertama dan tuliskan dalam bentuk tabel.
b. Apa yang terjadi saat tinggi bola pada 6 detik pertama tersebut.
Jawab : B

Waktu (t) [0 K
Tinggi bola h(t) [ “b 13

a. Tinggi bola pada detik ke-6 adalah ..
b. Saat detik ke -6 posisi bola adalah ..
PPV T LA LA ELEIE T T 00 = S

2y

Foown . 2@y, 260 -

Gambar 4.8
Contoh Jawaban Siklus Il soal nomor 1
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Pada soal nomor 2, setiap kelompok diminta meméaerdontoh aplikasi grafik
parabola dalam kehidupan sehari-hari, kemudian ratnipersamaan grafik
parabola yang sudah diberikan dan membaca grafleliat untuk menentukan

nilai maksimumnya. Berikut contoh jawaban salatu datlompok untuk soal

nomor 2 :

maksimumnya? (boleh menggunakan lebih dari satu cara)

4. payung. parabela , Yo |, mungkaw , QUG | wan  wyan hesar
wajan keetl, Yap Wiloaan . dun gemue Yy hev benmlc yucepo\n
Yola di el

T -

. V- XE+ Yx —Ux x b

= XA * b

¢ b

Gambar 4.9
Contoh Jawaban Siklus Ill soal nomor 2
Dari jawaban kelompok terlihat bahwa siswa sudglatienengembangkan
kreativitasnya dan sudah memahami instruksi yabgrdian. Mereka sudah lebih
rileks dalam menanggapi permasalahan yang diberitan mereka tidak

mengalami kesulitan mengenai aplikasi dalam ketlddupehari-hari. Namun
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masih ada siswa yang mengeluh karena mengalami litkesudalam
menyelesaikan permasalahan dalam Lembar Kerja Siketapi meski mereka
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal, metetiegp bersemangat dalam
mengerjakan tugasnya bersama teman-teman satu patoya. Dalam
penyelesaian masalah secara berkelompok diharagama siswa dapat
menampung semua ide dalam pikiran mereka. Kemude&mghimpunnya dalam
diskusi kelompok, dan pada akhirnya siswa dapatgkreasikan idenya dengan
baik.

Setelah waktu untuk berdiskusi kelompok selesalanglitkan dengan
diskusi kelas. Salah satu perwakilan kelompok mesgntasikan hasil diskusi
kelompoknya didepan kelas, kemudian kelompok laienamggapi. Masing-
masing kelompok mempunyai pendapat yang berbedanigraplikasi parabola
dalam kehidupan sehari-hari, namun argumen yangkadrerikan dapat diterima
teman-teman yang lain. Oleh karena itu dalam diskeks ini guru bertugas
memberikan Klarifikasi jawaban dari masing-masietpkipok. Kemudian setelah
semua permasalahan dibahas guru bersama-sama d@sganmembuat suatu
kesimpulan tentang pembelajaran yang telah dilakiieai ini.

Setelah itu dilakukan tes formatif untuk mengetatingkat pemahaman
materi hari ini pada setiap individu. Berikut salséitu contoh jawaban siswa

dalam tes formatif:
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Gambar 4.10

Contoh Jawaban Siswa dalam Tes Formatif Il

Dari jawaban siswa di atas tampak bahwa siswa ketssudah tidak
mengalami kesulitan dalam membuat tabel grafik $ungemudian merubahnya
dalam bentuk grafik. Siswa juga sudah dapat mekafsgrafik tersebut sesuai
permasalahan yang diminta. Namun. masih ada siswg Y&sulitan dalam
membuat grafik fungsi, mereka terbiasa membacaopkns grafik yang telah
disajikan sebelumnya. Sehingga perlu pendekatararaepersonal untuk
membantu menyelesaikan permasalahan pembuatak igiafi

Seperti yang dilakukan pada siklus sebelumnya, kuntangetahui respon
pembelajaran yang telah dilakukan hari ini, makaapesiswa diminta untuk

mengisi jurnal harian yang disediakan oleh peneliti
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2) Refleksi Siklus Il

Pada siklus Il ini, proses berlangsung dengan .b8Sikwa semakin terbiasa
dengan permasalah realistik yang diberikan kepaeieeka. Banyak siswa yang
aktif mengemukakan pendapat dan tidak malu-maltabga langsung kepada
guru tentang materi yang sedang dibahas. Sehinglgasd kelompok dan diskusi
kelas jadi lebih hidup. Pada siklus Il juga masitia siswa yang mengeluh
tentang kerja kelompok yang menurut dia membosankédaupun ada siswa
yang tampak bosan, nemun dia tetap mengerjakaryaogldiberikan.

d. Tes Hasil Belajar

Pada akhir tahap pelaksanaan pembelajaran dilakekaakhir (tes sub sumatif).
Tes akhir ini dilakukan tanggal 25 November 200&jates akhir ini soal yang
digunakan berbentuk uraian. Hal ini dilakukan untakngetahui pemahaman

siswa tentang materi yang diberikan secara |lebimdalam.

Gambar 4.11
Aktivitas Siswa dalam Tes Sub Sumatif
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Soal tes sub sumatif terdiri dari dari tiga bagjaitu bagian pertama memuat
topik relasi dan fungsi dengan permasalahan mengeagu bulu tangkis” yang
terdiri dari tiga pertanyaan. Soal bagian keduamuos topik “kecepatan
berkendara” yang terdiri dari tiga pertanyaan teukamenggambarkan bentuk
grafiknya. Sedangkan pada bagian ketiga memuatk topengenai "grafik
parabola” yang terdiri dari tiga pertanyaan. Plaaigian ini mereka diminta untuk
menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-harta smemberikan
penyelesaian soal menurut pendapat mereka seldintuk tes sub sumatif
selengkapnya terdapat pada lampiran B.

Pada nomor 1 bagian a semua siswa menjawab derggrard panah, lalu
pada bagian b memberikan argumentasi tentang lawdepsi dan pada bagian c
siswa membuat satu pertanyaan yang relevan deoghyang diberikan. Berikut

contoh jawaban siswa pada soal nomor 1 :
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Gambar 4. 12
Contoh Jawaban Tes sumatif Nomor 1

Untuk soal nomor 2 yang terdiri dari 3 pertanyaampgak siswa tidak mengalami
kesulitan dalam menjawab permasalahan yang dilverikada soal nomor 2 ini
siswa diminta menentukan nilai fungsi lalu siswdangkapi grafik yang terdapat

dalam lembar soal. Berikut contoh jawaban siswaa @l nomor 2 :
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Gambar 4. 13

Contoh Jawaban Tes sumatif Nomor 2

Dari contoh kedua jawaban di atas, tampak bahwakgguan pemahaman siswa
dalam menggunakan informasi yang tersedia dalanyalesaikan masalah telah
berkembang. Siswa tampak tidak mengalami kesulfang berarti dalam

menyelesaikan kedua permasalahan tersebut. Keagelkaan jawaban, tampak
pada soal nomor 3 yang terdiri dari tiga pertanyala beberapa jawaban yang
diberikan oleh siswa, hal ini menunjukkan bahwa &ewpuan siswa dalam
mengungkapkan ide-ide dalam menyelesaikan suatagsatahan sudah cukup

baik. Pada soal nhomor 3 siswa menjawab bagian gadememberikan cerita
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terhadap suatu grafik, lalu memberikan pertanyaamgyelevan dengan grafik

yang diberikan. Berikut contoh jawaban siswa paxd somor 3 :

" Evay O pey

Gambar 4. 14
Contoh Jawaban Tes sumatif Nomor 3

Walaupun demikian ada beberapa siswa yang belumat dapenangkap
permasalahan yang diberikan. Pada jawaban siswkubesiswa memberikan
cerita yang kurang lengkap, lalu pada bagian b neeikdn satu pertanyaan dan
pada bagian c ditampilkan penyelesaian terhadaparp@an yang diajukan
dengan argumentasi yang tidak lengkap. Berikutatofgwaban siswa pada soal

nomor 3 :

Gambar 4. 15
Contoh Jawaban Tes sumatif Nomor 3
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Dari tes sub sumatif ini diketahui bahwa pemahasiswa tentang materi "Relasi
dan Fungsi” sudah cukup baik, tetapi masih ada rapbhesiswa yang terlihat

kurang memahami materi dalam memberikan jawabaa fesdsub sumatif ini.

2. Refleksi Dari Seluruh Tindakan

Pada tahap ini akan diuraikan mengenai seluruhakiswad yang telah
dilaksanakan pada pembelajaran siklus pertama sasidas ketiga. Selain
proses pembelajaran, hal yang akan dibahas diagtanmengenai komponen-
komponen pendukung dari pembelajaran itu sendituyabahan ajar, media
pembelajaran, metode pembelajaran dan alat evaluasi

Untuk proses pembelajaran yang dilaksanakan patip seiklus pada
umumnya sudah berjalan dengan baik walaupun mdsilb@berapa kekurangan.
Namun kekurangan yang ada berusaha diperbaiki dead@nya proses refleksi
pada tiap siklusnya. Sehingga pada siklus selaygukekurangan yang ada
berusaha dihilangkan dan kelebihan yang ada beaus#bk dipertahankan.

Mengenai bahan ajar yang digunakan, LKS telah cugigktif dalam
membimbing siswa dalam menemukan penyelesaian plEamasalahan yang
diberikan. Hal ini terlihat saat siswa dalam kelakpiberikan permasalahan
terbuka, dari masing-masing kelompok mempunyai lgmnayang beraneka
ragam, ini mengindikasikan kemampuan mereka dalarangeksplorasi
penyelesaian suatu masalah. Walaupun demikian bgharyang dikembangkan
masih perlu diperbaiki terutama dalam hal tatanata,ksehingga siswa tidak

kebingungan dalam menerjemahkan permasalahan yaagsud.
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Media yang digunakan pada pembelajaran sepertikgedhu gambar-
gambar yang menarik perlu dioptimalkan penggunaanryntuk lebih
memudahkan siswa dalam memahami materi yang dérerik

Metode pembelajaran yang digunakan, yaitu diskeskddompok dinilai
efektif. Karena siswa yang mempunyai kemampuan mmatika kurang dapat
dibantu oleh teman satu kelompoknya yang mempukgmiampuan matematika
lebih tinggi, namun ada beberapa siswa yang Kkurakigf dalam diskusi
kelompok sehingga guru harus lebih memberikan pearhaekstra untuk
kelompok ini. Metode pembelajaran secara berkeldngk@n memberikan hasil
yang baik jika masing-masing anggota kelompok m&mianggung jawab
terhadap tugas yang diberikan.

Bentuk evaluasi yang disusun sudah menampilkan gagdmbar yang
menarik, sehingga dapat mendorong dan membantegpheEspikir siswa. Selain
itu, hal yang harus diperhatikan adalah tentangktih kesukaran yang diberikan

kepada siswa.

3. Analisis Data

a. Analisis Data Kuantitatif

Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa tentaatgrm’Relasi dan
Fungsi” dilakukan analisis taraf penguasaan tenmasiateri dan daya serap
klasikal. Data yang dianalisis diperoleh dari hésdl yang telah dilakukan mulai

dari pretest sampai tes sub sumatif. Adapun hastiendapat pada lampiran C.
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Dari hasil tes formatif pada setiap siklus dipelndbeberapa ukuran statistik

yang dapat ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 4.1
Statistik Deskriptif Hasil Tes
Siklus Data Data Rata- Persentase Daya Serap
Tertinggi | Terrendah| Rata | Ketuntasan (%) Klasikal (%)
1 100 50 77,5 90 90
2 100 75 92,5 100 100
3 100 50 92,5 90 90

Dari tabel di atas dapat disusun suatu hasil sebagaut :

1.

Rata-rata tes formatif

adalah 92,5 dan pada siklus Il adalah 92,5

pada siklus | adalah 7&8asgkan pada siklus I

Persentase ketuntasan belajar siklus | adalah 96élangkan pada siklus Il

adalah 100% dan pada siklus Il turun menjadi 90%

Daya serap klasikal pada siklus | adalah 90%, sgdansiklus |l adalah 100%

dan pada siklus Il adalah 90 %

Secara sederhana hasil-hasil diatas dapat disagiaslam bentuk diagram,

seperti ditunjukkan pada gambar di bawah ini :
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Gambar 4.16

Grafik nilai rata-rata tes formatif tiap siklus

102
100
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92 B Daya Serap Klasikal
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84 . . .
Siklus | Siklus Il Siklus Il
Gambar 4.17

Grafik Daya Serap Klasikal tiap Siklus
Pada siklus | terdapat 90 % siswa yang tuntas,pdala siklus Il terdapat

100 % siswa yang tuntas. Kemudian pada sikluseHdlapat 90 % siswa yang



57

tuntas, hal ini disebabkan karena materi pada siklutermasuk cukup sulit
untuk kelas VIII yaitu grafik parabola. Siswa terkd membaca suatu grafik yang
telah tersaji, sedangkan tentang permasalahan mergy grafik banyak yang
mengalami kesulitan. Siswa rata-rata bingung dateenentukan pasangan titik
yang akan digunakan untuk membuat grafik fungsietaut

Daya serap siswa secara keseluruhan terhadap &ok pahasan "Relasi
dan Fungsi” diperoleh dari tes sub sumatif Haaii dilai sub sumatif dan tes
formatif selengkapnya terdapat pada lampiran C.

Berikut grafik pretes, rata-rata tes formatif des sub sumatif :

120

100

80

60 M rata-rata tes formatif

M tes sub sumatif

40 M pretes

20

Gambar 4.18
Grafik Nilai Pretes, Rata-rata Tes Formatif Tiakli& dan Tes Sub Sumatif

Berdasarkan diagram diatas terlihat bahwa pada unyamsiswa
mengalami peningkatan hasil belajar. Hal ini meakikgn bahwa pembelajaran

matematika dengan pendekatan realistik dapat miesikgn pemahaman siswa,




58

namun ada siswa yang mengalami penurunan padatesmaumatif, hal ini
dikarenakan ada siswa yang merasa bosan dengarelpgandn yang baru dan
ingin kembali menggunakan pembelajaran yang sebsiam

Untuk melihat tingkat keterkaitan pendekatan ré&alisterhadap
kemampuan pemahaman matematika siswa, digunaka&ksinghin. Dari tabel
indeks gain (lihat lampiran C) terdapat satu sigaag mempunyai indeks gain
tidak terdefinisi, hal ini disebabkan karena kemaarpawal siswa tersebut cukup
tinggi dibandingkan dengan siswa yang lain, sehanggrlakuan pembelajaran
dengan pendekatan realistic tidak mempengaruhi lpaman siswa tersebut, dan
siswa tersebut tetap berada pada posisi tingkggitiintuk sebagian besar siswa
yang lain dari tabel indeks gain menunjukkan pgsasla tingkat tinggi sehingga
dapat di tarik kesimpulan bahwa peningkatan kemamppemahaman siswa
(yang dicapai dari siklus | sampai dengan sikllisjliga memposisikan mereka
pada tingkat tinggi, dengan kata lain pembelajalangan pendekatan realistic
cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahasiswa pada topik

"Relasi dan Fungsi”
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b. Analisis Data Kualitatif

Pada bagian ini akan diuraikan mengenai tanggaisara $entang pembelajaran
yang dilakukan oleh peneliti. Untuk memperoleh datsebut, instrumen yang

digunakan adalah angket dan jurnal harian.

1) Berdasarkan angket
Angket siswa dibagikan setelah semua siklus penavalaselesai dilaksanakan.
Pengisian angket dilaksanakan setelah tes sub i§lgalsai. Pengisian angket
ditujukan untuk mengetahui tanggapan siswa terhaeéapgbelajaran matematika
dengan pendekatan realistik. Siswa diminta mem#ihdapat mereka terhadap 18
butir pernyataan yang diberikan dengan cara mekdreriandachecklist (V )
untuk kolom yang mereka anggap paling sesuai, Y@aigat Setuju (SS), Setuju
(S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (SPHihan yang diberikan
tidak akan mempengaruhi penilaian hasil tes, seaingiswa bebas untuk
menentukan sikap, minat dan pendapatnya.

Dalam angket terdapat 18 pernyataan berupa skapa yang terbagi
dalam 12 pertanyaan positif dan 6 pertanyaan rfedg&mponen sikap yang
diukur adalah sikap siswa terhadap pembelajaraemadika dan sikap siswa
terhadap soal-soal dengan pendekatan realistiknu&gernyataan dalam angket
berserta kisi-kisinya dapat dilihat pada lampirarTBbel berikut memperlihatkan
skala kuantitatif dari masing-masing pernyataamgda menggunakan skor yang

telah dijelaskan pada bab IlI.



Tabel 4.2

Skor Tanggapan Siswa Berdasarkan Angket

PERNYATAAN SKOR RATA-RATA
(KATEGORI) SS S TS STS SKOR
1(+) 15 28 0 0 4,3
2(+) 5 28 2 1 3,6
3(+) 15 24 2 0 4,1
4(+) 20 16 4 0 4,0
5(+) 20 20 2 0 4,2
6(+) 15 16 4 i 3,6
7(-) 0 4 12 25 4,1
8(-) 1 2 24 20 4,7
9(-) 1 4 12 20 3,7
10 (-) 0 4 12 25 4,1
11 (-) 0 2 16 25 4,3
12 (+) 15 24 2 0 4,1
13 (+) 15 16 2 3,5
14 (+) 25 12 2 1 4,0
15 (+) 10 20 2 2 3,4
16 (-) 1 2 12 25 4,0
17.(+) 20 20 0 4,2
18 (+) 15 16 4 3,6
Rata-rata 3,97
Keseluruhan

60
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Dari perhitungan skor tiap pernyataan angket sidiwatas dapat disimpulkan
bahwa :

(1). Respon siswa positif (4,3) menunjukkan serdgiggan pembelajaran
seperti ini (realistik).

(2). Respon siswa positif (3,6) setuju pembelajanatematika yang baru
saja berlangsung (realistik) membuat semangatdrelaj

(3). Respon siswa positif (4,1) menunjukkan senbegliskusi dengan
teman-teman.

(4). Respon siswa positif (4,0) setuju menyukaajaelmatematika dengan
cara yang baru ini (realistik).

(5). Respon siswa positif (4,2) setuju pembelajaratematika yang baru
ini (realistik) membuat lebih tertantang untuk lgelanatematika.

(6). Respon siswa positif (3,6) setuju ketika adesukitan dalam
mengerjakan soal teman sekelompok saling membantu.

(7). Respon siswa positif (4,1) tidak setuju pelajpean matematika yang
baru ini (realistik) membuat bingung.

(8). Respon siswa positif (4,7) tidak setuju bel&gjerkelompok membuat
terganggu oleh teman-teman.

(9). Respon siswa positif (3,7) setuju tertarik atal menyelesaikan
masalah yang dilatihkan.

(10). Respon siswa positif (4,1) tidak setuju tensmkelompok lebih

mengganggu daripada membentu menyelesaikan soal.
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(11). Respon siswa positif (4,3) tidak setuju pelajbean ini membuat
tidak nyaman.
(12). Respon siswa positif (4,3) setuju pembelajag@ng baru ini
(realistik) melatih berpikir kreatif.
(13). Respon siswa positif (3,5) setuju pembelajag@ng baru ini
(realistik) memacu untuk lebih giat belajar.
(14). Respon siswa positif (4,0) sangat menyenauwgil-soal yang
bervariasi.
(15). Respon siswa positif (3,4) setuju rasa keteeman timbul dalam
belajar kelompok.
(16). Respon siswa positif (4,0) tidak setuju sgang diberikan
membosankan.
(17). Respon siswa positif (4,2) setuju soal yamgerikan membuat
berpikir untuk mendapatkan solusinya.
(18). Respon siswa positif (3,6) setuju soal-s@algydiberikan membuat
penasaran.
Berdasarkan analisis angket pada tabel 4.2 dapaikdkesimpulan bahwa
seluruh siswa memberikan tanggapan positif terhaéapua pernyataan tentang
penerapan pembelajaran matematik realistik. Hadliminjukkan dengan rata-rata
skor keseluruhannya 3,97 ( mendekati 5). Respoiiifpestinggi terdapat pada

pernyataan no 8 dan respon positif terendah tetqeoka pernyataan no 15.
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2). Berdasarkan Jurnal Harian Siswa
Berdasarkan jurnal harian siswa, sebagian besama sisemberikan tanggapan
positif terhadap pembelajaran matematika denganigkatan realistik, mereka
merasa senang dan paham. Hanya sebagian kecil g@wpmerasa kesulitan
dalam memahami permasalahan yang diberikan.
Frekuansi tanggapan siswa terhadap pembelajaramagka dengan pendekatan

realistik setiap siklusnya dapat dilihat pada tatedwah ini.

Tabel 4.3
Persentase Tanggapan Siswa Berdasarkan JurnahHaria

Kategori Siklusl Siklusll SiklusllIl
Komentar

Positif 50 % 80 % 70 %

Negatif 40 % 10 % 10%

Biasa-Biasa Saja 10 % 10 % 10 %
Tidak Berkomentar 0% 0 % 10 %

Berdasarkan tabel 4.3 terlihat bahwa sebagianr ls#sa&a memberikan respon
positif terhadap pembelajaran matematika dengadgs@an realistik. Penurunan
respon positif sempat terjadi pada siklus Il kéusikll. Sementara untuk kategori
respon negatif mangalami penurunan yang tajam si&hus | ke siklus II.

Terdapat satu orang yang tidak memberikan komeyada jurnal harian siklus
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B. PEMBAHASAN

1. Kegiatan dan Hasil Pembelajaran

Pada pertemuan pertama, siswa belum mengenal &astikt pembelajaran
yang akan dilaksanakan. Tetapi pada umumnya pa&wsassangat antusias
mengenai kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan.

Penyajian permasalahan yang dikemas dalam ceritg gakat dengan
kehidupan siswa, disertai dengan gambar-gambar iyemarik membuat mereka
bersemangat untuk menyelesaikan permasalahan yaogrikdn. Adanya
perbedaan pendapat atau variasi jawaban yang kAbesgiswa menunjukkan
kreativitas mereka dalam memberikan alternatif jzama

Pada pembelajaran ini terdapat kekurangan, diantardahasa yang
digunakan harus lebih sederhana agar dapat dintergeh siswa dan tidak
menimbulkan miskonsepsi.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dapat berjalengan lancar.
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh penrdiri dari tahap apersepsi,
kemudian dilakukan diskusi kelompok, diskusi kelpspngambilan kesimpulan
dan diakhiri dengan tes formatif. Tahap apersepsrupekan tahapan yang
penting untuk memberikan informasi-informasi yangneiukung terhadap materi
yang diberikan. Pada tahap ini pula guru berperabagai motivator dan
fasilitator di dalam kelas.

Penggunaan model pembelajaran berkelompok (koderatembantu
siswa dalam memecahkan permasalahan, para sisaagséangan pembelajaran

tersebut karena teman-teman satu kelompok dapabargmpermasalahan yang
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diberikan. Namun masih ada siswa yang kurang bggtamg jawab terhadap
tugas yang diberikan. Mereka hanya mengandalkarartesatu kelompoknya
untuk menyelesaikan LKS, sehingga guru harus meagkan siswa tersebut

untuk ikut aktif menyelesaikan tugas yang diberikan

Pada dasarnya diskusi kelas merupakan hal yangatsaegting, karena
pada diskusi ini siswa dapat mengetahui variasialgmm yang diberikan oleh
teman-teman yang lain. Setiap siswa mengeksplaeEmbampuan mereka dalam
menjawab dan memberikan yang terbaik untuk kolompak Penjelasan yang
diberikan guru pada saat diskusi kelas megambilar@er penting dalam
memahami materi yang sedang dipelajari oleh sisBagitu juga saat
pengambilan kesimpulan, penjelasan guru dapat meatakeyakinan siswa atas
hasil diskusi kelompok dan hasil diskusi kelas.

Pemberian tes pada akhir pembelajaran dimaksudkank umelihat
kemampuan masing-masing siswa. Berdasarkan hasibglajaran yang telah
dilakukan diberikan tes berbentuk uraian, dengamggenakan jenis tes ini,
kemampuan pemahaman siswa tentang materi yangikdibedapat terukur
dengan baik. Selain tes tertulis, evaluasi jugaatidpgakukan terhadap aktivitas
siswa pada saat diskusi kelompok dan diskusi kelas.

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa kemampemahaman siswa
meningkat dari siklus | ke siklus Il dan terjadinpeunan dari siklus Il ke siklus
[lI, namun rata-rata nilai formatifnya tetap antasiklus Il dan siklus Ill.
Penurunan pada siklus Il disebabkan adanya mgé@g cukup sulit, sehingga

ada siswa yang menjawab secara kurang lengkappiTdiliat dari nilai pretes,
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nilai formatif tiap siklus dan nilai sub sumatif cega umum mengalami
peningkatan, dengan kata lain tingkat pemahamawasigntang materi ini
mengalami peningkatan. Di lihat dari indeks gaitaea nilai pretes dan tes sub
sumatif menunjukkan bahwa siswa sudah berada @ipaiss, ini menunjukkan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RMEp dsilkk dalam materi

"Relasi dan Fungsi”

2. Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika derigandekatan

Realistik

Dengan menggunakan pembelajaran matematik realddjgat meningkatkan
minat siswa untuk belajar matematika. Mereka menageematika sangat dekat
dengan kehidupan mereka sehari-hari, mereka menaskngsung kegunaan
matematika. Tetapi ada sebagian kecil siswa yangasaebingung dengan
pembelajaran yang dilakukan ini, siswa tersebutilkes menerjemahkan bahasa
sehari-hari ke dalam model matematika yang dimaksetiingga dalam

memecahkan masalah kurang antusias.

3. Respon Siswa terhadap Pembelajaran Matematika deRgadekatan

Realistik

Berdasarkan respon terhadap pembelajaran yang t@l@ksanakan, sebagian
besar siswa memberikan respon positif terhadap ekyaban yang diberikan.
Tetapi ada siswa yang memberikan respon negatgatealasan bingung karena

materinya tidak diterangkan terlebih dahulu danms@aterlalu sulit. Soal yang
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terlalu sulit untuk sebagian siswa yang mempunyamn&mpuan matematika
kurang membuat mereka jenuh dan putus asa, sehikggag merespon
pembelajaran yang dilakukan. Mereka cenderung niemgoal-soal rutin seperti
pada pembelajaran sebelumnya. Namun setelah éigah skor kuantitatif skala
likert menunjukkan seluruh siswa memeberikan respguositif terhadap

pembelajaran matematik realistik ini. Hal ini diukkan dengan perolehan rata-

rata skor keseluruhan dengan skala likert yang elaatul5.



